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Indeks Massa Tubuh (IMT) adalah indikator yang penting untuk menilai status gizi
seseorang, namun pengukuran IMT secara manual sering kali tidak praktis dan
memerlukan waktu. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem prediksi IMT
berbasis web menggunakan algoritma Classification and Regression Tree (CART) untuk
mempermudah perhitungan IMT dan memberikan rekomendasi kesehatan. Sistem ini
mengukur status IMT berdasarkan tiga faktor utama: berat badan, tinggi badan, dan jenis
kelamin, dengan klasifikasi dalam enam kategori: Extreme Underweight, Underweight,
Normal, Overweight, Obese, dan Extreme Obese. Metode penelitian ini mencakup lima
tahap utama: pengumpulan data, persiapan data, pelatihan model CART, pembagian data,
dan perancangan website. Model CART dipilih karena kemampuannya dalam
mengklasifikasikan data dengan akurasi yang tinggi. Pengujian model dilakukan
menggunakan dataset yang terdiri dari 500 sampel, dengan 80% digunakan untuk pelatihan
dan 20% untuk pengujian. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa model ini memiliki akurasi
sebesar 89%, dengan metrik evaluasi lainnya, seperti precision, recall, dan F1-score, yang
menunjukkan kinerja yang baik. Sistem ini juga dilengkapi dengan antarmuka web
interaktif untuk mempermudah pengguna dalam mengakses hasil prediksi IMT secara real-
time, yang diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya
pemantauan status kesehatan.

1. PENDAHULUAN

Indeks Massa Tubuh (IMT) merupakan indikator yang
umum digunakan untuk menilai status gizi seseorang, dihitung
dari perbandingan antara berat badan dan kuadrat tinggi badan
(WHO, 2024). IMT banyak dimanfaatkan dalam studi kesehatan
karena sifatnya yang sederhana, murah, dan non-invasif
(Wiranata & Inayah, 2020). Nilai IMT yang tinggi umumnya
menunjukkan adanya risiko obesitas, yang dapat meningkatkan
kadar kolesterol total dan LDL pada berbagai kelompok usia
(Rantih & Purnamasari, 2020; Yusuf & Ibrahim, 2019). WHO
(2024) mengklasifikasikan IMT >25 kg/m? sebagai overweight
dan IMT >30 kg/m? sebagai obesitas.

Meskipun demikian, IMT memiliki keterbatasan, karena
tidak membedakan antara massa otot dan lemak, serta tidak
mempertimbangkan distribusi lemak tubuh. Hal ini dapat
menyebabkan salah klasifikasi pada individu dengan komposisi
tubuh sehat namun memiliki massa otot (Flegal et al., 2013;
Romero Corral et al., 2008). Di sisi lain, prevalensi obesitas terus
meningkat secara global. Menurut WHO (2022), lebih dari 890

juta orang dewasa hidup dengan obesitas. Di Indonesia,
berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) (2018),
prevalensi obesitas meningkat signifikan dari tahun ke tahun,
menjadi tantangan serius dalam sektor kesehatan masyarakat.

Seiring berkembangnya teknologi digital, solusi pemantauan
kesehatan berbasis web menjadi semakin relevan. Sistem
informasi berbasis web memiliki keunggulan dalam aksesibilitas
dan efisiensi pengelolaan data (Indah & Jollyta, 2022). Dalam
penelitian ini, digunakan kombinasi teknologi PHP, MySQL, dan
Python untuk membangun sistem prediksi IMT. Algoritma
Decision Tree dengan metode CART dipilih karena mampu
melakukan klasifikasi status gizi dengan akurasi tinggi dan
interpretasi yang mudah (Ramadhon et al., 2024; Sumanti et al.,
2024). Sistem ini tidak hanya memfasilitasi perhitungan IMT
otomatis, tetapi juga memberikan saran kesehatan berdasarkan
data, sehingga dapat membantu pengguna dalam memantau dan
memahami status gizinya secara mandiri.
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2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Indeks Massa Tubuh

Indeks Massa Tubuh (IMT) atau Body Mass Index (BMI)
adalah ukuran yang digunakan untuk menilai status berat badan
seseorang berdasarkan perbandingan antara berat badan (kg) dan
kuadrat tinggi badan (m) (WHO, 2024). Metode ini pertama kali
diperkenalkan oleh Adolphe Quetelet pada abad ke-19 dan masih
digunakan secara luas sebagai indikator kesehatan. Meskipun
IMT sederhana dan sering digunakan, metode ini memiliki
keterbatasan karena tidak dapat membedakan antara massa otot
dan lemak serta tidak memperhitungkan distribusi lemak tubuh.

Selain itu, nilai IMT dapat dipengaruhi oleh faktor seperti
usia, jenis kelamin, dan etnis, yang membuat interpretasinya
bervariasi di setiap populasi. Untuk memperoleh gambaran
kesehatan yang lebih akurat, IMT sering digunakan bersama
metode lain seperti pengukuran lingkar pinggang, persentase
lemak tubuh, dan rasio lingkar pinggang-pinggul.

2.2. Sistem Informasi

Sistem informasi adalah kumpulan komponen yang saling
berhubungan untuk mengumpulkan, memproses, menyimpan,
menyediakan, dan mendistribusikan informasi guna mendukung
pengambilan keputusan, koordinasi, dan kontrol dalam suatu
organisasi (Siahaan & Gusrianty, 2019). Lebih dari sekadar alat
untuk mengubah data mentah menjadi informasi yang bernilai,
sistem informasi juga berfungsi sebagai pendorong utama dalam
meningkatkan efisiensi operasional, mendukung perencanaan
strategis, dan menciptakan keunggulan kompetitif di berbagai
sektor.

2.3. Decision Tree Dengan Algoritma CART

Decision tree merupakan algoritma machine learning yang
menggunakan struktur seperti pohon untuk menggambarkan
proses pengambilan keputusan berdasarkan serangkaian aturan
(Mardiani et al., 2023). Salah satu algoritma yang paling populer
adalah CART (Classification and Regression Tree), yang bekerja
dengan memecah data berdasarkan kriteria tertentu hingga data
dikelompokkan secara homogen.

Keunggulan utama dari algoritma CART terletak pada
fleksibilitasnya dalam menangani baik data numerik maupun
kategorikal, serta kemudahan dalam interpretasi hasilnya. Setiap
percabangan dalam pohon keputusan menggambarkan aturan
yang logis, sehingga proses klasifikasi atau prediksi menjadi
lebih transparan dan dapat ditelusuri.

2.4. Python

Python adalah bahasa pemrograman tingkat tinggi yang
dikenal karena sintaksnya yang sederhana, fleksibel, dan mudah
dipahami. Bahasa ini mendukung berbagai paradigma
pemrograman, termasuk prosedural, berorientasi objek, dan
fungsional, sehingga dapat digunakan dalam berbagai bidang,
seperti pengembangan web, analisis data, pembelajaran mesin,
serta otomatisasi tugas. Salah satu keunggulan utama Python
adalah ekosistem pustakanya yang luas, termasuk pustaka khusus
untuk sains data, seperti NumPy, Pandas, Matplotlib, dan Scikit-
learn, yang mendukung pengolahan data dan pengembangan
model pembelajaran mesin.

Selain itu, Python memiliki dukungan komunitas yang luas
dan terus berkembang, menjadikannya salah satu bahasa

pemrograman yang paling banyak digunakan di berbagai industri.
Kemampuannya dalam menangani data dalam skala besar,
integrasi dengan berbagai teknologi, serta kemudahan dalam
pemrograman membuat Python menjadi pilihan utama dalam
berbagai aplikasi berbasis data dan kecerdasan buatan.

2.5. PHP

PHP (Hypertext Preprocessor) adalah bahasa pemrograman
server-side yang digunakan untuk mengembangkan aplikasi web
dinamis. PHP memungkinkan pengolahan data di sisi server,
berinteraksi dengan basis data, serta menghasilkan konten web
yang dapat berubah sesuai kebutuhan pengguna. Salah satu
keunggulan utama PHP adalah kompatibilitasnya dengan
berbagai sistem basis data, seperti MySQL dan PostgreSQL, yang
menjadikannya pilihan utama dalam pengembangan aplikasi web
berbasis data.

PHP dikenal karena sintaksnya yang mudah dipahami dan
fleksibilitasnya dalam integrasi dengan berbagai teknologi web.
Bahasa ini mendukung berbagai framework, seperti Laravel,
Symfony, dan Codelgniter, yang membantu pengembang dalam
membangun aplikasi dengan struktur yang lebih terorganisir dan
efisien. PHP juga memiliki dukungan luas untuk berbagai
protokol komunikasi, menjadikannya solusi yang andal untuk
pengembangan aplikasi web dalam berbagai skala.

2.6. HTML

HTML (Hypertext Markup Language) adalah bahasa
markup standar yang digunakan untuk menentukan struktur
halaman web. HTML menggunakan elemen-elemen dengan tag
khusus untuk merepresentasikan berbagai jenis konten, seperti
teks, gambar, tautan, dan tabel. Sebagai pondasi utama dalam
pengembangan web, HTML bekerja bersama dengan CSS untuk
mengatur tampilan dan JavaScript untuk menambahkan
interaktivitas pada halaman web.

HTML terus berkembang seiring dengan kemajuan
teknologi web. Versi terbaru, HTMLS5, menghadirkan fitur-fitur
baru seperti dukungan bawaan untuk video dan audio, elemen
grafis menggunakan canvas, serta kemampuan penyimpanan data
di browser. Inovasi ini memungkinkan pengembang membangun
situs web yang lebih dinamis, interaktif, dan responsif tanpa
memerlukan plugin tambahan.

3. METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode eksperimen untuk membangun dan mengevaluasi model
prediksi Indeks Massa Tubuh (IMT) berbasis web. Algoritma
yang digunakan adalah Decision Tree dengan algoritma CART
(Classification and Regression Tree), yang bertujuan untuk
mengklasifikasikan kategori IMT berdasarkan data berat dan
tinggi badan pengguna. Algoritma ini bekerja dengan
membangun struktur pohon keputusan yang membagi data secara
bertahap hingga diperoleh klasifikasi yang paling akurat.
Decision Tree dengan CART dipilih karena kemampuannya
dalam menangani data numerik serta menghasilkan model yang
mudah dipahami. Dalam penelitian ini, model prediksi IMT yang
dikembangkan akan diterapkan dalam sistem berbasis web,
memungkinkan pengguna memasukkan data tinggi dan berat
badan mereka untuk memperoleh prediksi kategori IMT secara
otomatis. Dengan pendekatan ini, sistem yang dihasilkan



diharapkan dapat memberikan hasil yang akurat dan membantu
pengguna dalam memantau status kesehatan mereka berdasarkan
nilai IMT.

1.Pengumpulan
Data

l

2.Persiapan
Data

|

3.Persiapan
Model CART

|

4.Pembagian
dan Pelatihan
Data

|

5.Perancangan
Website

Gambar 3. 1 Metode Penelitian

3.1. Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari
dataset "500 Person Gender-Height-Weight-Body Mass Index"
yang tersedia di Kaggle. Dataset ini berisi 500 sampel dengan
atribut jenis kelamin, tinggi badan, berat badan, dan kategori
Indeks Massa Tubuh (IMT). Data diklasifikasikan ke dalam enam
kategori IMT berdasarkan standar umum. Dataset diunduh dalam
format CSV, kemudian diproses menggunakan Python di Google
Colab untuk memastikan kelayakan penggunaannya dalam model
prediksi.

Gender Height Weight Index

0 Male 174 96 4
1 Male 189 87 2
2 Female 185 110 4
3 Female 195 104 3
4 Male 149 61 3

Gambar 3. 2 Dataset

3.2. Persiapan Data

Tahap ini mencakup preprocessing data dengan
mengonversi atribut kategorikal 'Gender' menjadi numerik (Male
= 0, Female = 1), memastikan tidak ada missing values, serta
memvalidasi data sebelum digunakan dalam pelatihan model.
Data yang telah dibersihkan kemudian digunakan sebagai input
untuk algoritma Decision Tree dengan metode CART guna
menghasilkan prediksi kategori IMT berdasarkan variabel jenis
kelamin, tinggi badan, dan berat badan.
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Gender Height Weight Index

0 0 174 96 4
1 0 189 87 2
2 1 185 110 4
3 1 195 104 3
4 0 149 61 3

Gambar 3. 3 Persiapan Dataset

3.3. Persiapan Model CART

Model Classification and Regression Tree (CART)
dibangun menggunakan DecisionTreeClassifier dari scikit-learn
dengan kriteria Gini Index untuk menentukan pemisahan terbaik
dalam pohon keputusan. Model ini memanfaatkan tiga fitur
utama, yaitu jenis kelamin, tinggi badan, dan berat badan,
sedangkan target prediksinya adalah kategori IMT. Algoritma
akan membentuk struktur pohon keputusan berdasarkan pola
yang ditemukan dalam dataset.

X = dataset[[ 'Gender', 'Height’, ‘Weight']]
dataset[ ' Index']

Gambar 3. 4 Pembagian Fitur dan Variabel Target

3.4. Pembagian dan Pelatihan Data

Dataset dibagi menjadi training set (80%) dan testing set
(20%) menggunakan train_test split untuk memastikan evaluasi
model yang akurat. Model dilatih dengan training set, kemudian
diuji menggunakan testing set untuk mengukur performa prediksi
berdasarkan akurasi model. Evaluasi dilakukan dengan
menghitung accuracy score, yang menunjukkan seberapa baik
model dalam mengklasifikasikan kategori IMT berdasarkan input
yang diberikan.

# Membagi Data Menjadi Data Set Untuk Pelatihan dan Data Set Untuk Diuji

X_train, X_test, y_train, y_test = train_test_split(X, y, test_size=0.2, random_state=42)
# Membuat dan Melatih Model Pohon Keputusan

tree_model = DecisionTreeClassifier()

tree_model.fit(X_train, y_train)

# Membuat Prediksi Pada Set Pengujian
y_pred = tree_model.predict(X_test)

# Melakukan Perhitungan Akurasi
accuracy = round(accuracy_score(y_pred, y_test), 3)

print("Accuracy: ", accuracy)

Accuracy: .89

Gambar 3. 5 Pelatihan Data

3.5. Perancangan Website

Website dikembangkan sebagai antarmuka pengguna untuk
sistem prediksi IMT berbasis web menggunakan HTML, CSS,
dan PHP. Pengguna dapat memasukkan data jenis kelamin, tinggi
badan, dan berat badan, yang kemudian diproses oleh model
CART untuk menghasilkan prediksi IMT. Hasil prediksi
ditampilkan secara real-time, memungkinkan pengguna
memperoleh informasi status gizi mereka dengan mudah melalui
tampilan yang responsif dan user-friendly.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Evaluasi Model

precision recall fl-score support

2] 0.50 1.00 9.67 1

1 1.00 1.00 1.00 4

2 0.89 0.94 0.92 18

3 0.70 0.88 0.78 8

4 0.96 0.73 0.83 30

5 9.90 0.97 0.94 39

accuracy 0.89 108

macro avg 0.83 0.92 0.86 1ee

weighted avg 0.90 0.89 0.89 108
[[l1 @ @ @0 o 0]
[e 4 6 @ 0 0]
[1 017 @ o @]
[e e 1 7 o @]
[e e 1 322 4]
[e e @ o 1 38]]

Gambar 4. 1 Hasil Evaluasi Matriks

Model prediksi Indeks Massa Tubuh (IMT)
menggunakan Decision Tree dengan algoritma CART
menunjukkan performa yang cukup baik dengan akurasi sebesar
89%. Hal ini mengindikasikan bahwa model mampu melakukan
prediksi dengan tingkat keakuratan tinggi berdasarkan fitur tinggi
badan, berat badan, dan jenis kelamin. Selain akurasi, metrik
evaluasi seperti precision, recall, dan F1-score menunjukkan
performa yang sangat baik pada kategori tertentu, terutama kelas
1 (Underweight) dan kelas 5 (Extreme Obese), dengan precision
dan recall yang tinggi.

Namun, model mengalami
mengklasifikasikan kelas 0 (Extreme Underweight) karena
jumlah sampel yang terbatas, serta kesalahan prediksi pada kelas
yang berdekatan, seperti Overweight dan Obese, akibat
karakteristik yang tumpang tindih. Matriks kebingungan
mengonfirmasi temuan ini dengan memperlihatkan beberapa
misclassifications. Untuk meningkatkan performa, diperlukan
optimasi lebih lanjut, seperti penyeimbangan data pada kelas
minoritas, tuning parameter model, dan peningkatan kualitas
dataset, agar model lebih akurat dan andal dalam sistem prediksi
berbasis web.

kesulitan dalam

4.2. Website

Gambar 4. 2 Website Prediksi Indeks Massa Tubuh

Sistem prediksi Indeks Massa Tubuh (IMT) berbasis web ini
memiliki halaman utama sebagai inti fungsionalitasnya, di mana
pengguna dapat memasukkan tinggi badan, berat badan, dan jenis
kelamin untuk memperoleh prediksi IMT menggunakan Decision
Tree dengan algoritma CART. Hasil prediksi ditampilkan beserta
kategorinya dan dapat disimpan untuk diakses kembali melalui
halaman riwayat. Pengujian black box testing menunjukkan
bahwa sistem dapat memproses data valid dengan akurat dan

menangani input tidak valid dengan pesan kesalahan yang jelas.
Pengujian batas ekstrem mengungkapkan bahwa meskipun
sistem mampu mengenali sebagian besar pola dengan baik,
terdapat beberapa kasus prediksi yang kurang akurat pada kondisi
ekstrem, seperti tinggi badan atau berat badan yang sangat rendah
atau tinggi. Pengujian respon menunjukkan waktu pemrosesan
yang cepat, rata-rata 0,5 hingga 1 detik, memastikan pengalaman
pengguna yang optimal. Meskipun sistem telah memenuhi
kriteria fungsionalitas yang diharapkan, optimalisasi model
prediksi masih diperlukan untuk meningkatkan akurasi, terutama
dalam menangani skenario ekstrem.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Sistem prediksi Indeks Massa Tubuh (IMT) berbasis web
yang dikembangkan menggunakan algoritma CART mampu
memberikan hasil yang cukup akurat dengan akurasi 89% dalam
mengklasifikasikan status IMT berdasarkan jenis kelamin, tinggi
badan, dan berat badan. Algoritma CART terbukti efektif dalam
membagi data secara sistematis, meskipun masih terdapat
beberapa kasus prediksi yang kurang akurat pada kondisi
ekstrem. Untuk meningkatkan akurasi, model dapat diperbaiki
dengan menambahkan lebih banyak data latih dari berbagai
kelompok usia, tingkat aktivitas fisik, dan kondisi kesehatan yang
lebih beragam agar lebih optimal dalam menangani variasi data
pengguna.

5.2. Saran

Sistem prediksi IMT ini dapat terus disempurnakan dengan
menambah jumlah dan variasi data latih agar model lebih akurat,
terutama dalam menangani kasus batas ekstrem. Memasukkan
faktor tambahan seperti usia dan tingkat aktivitas fisik juga dapat
meningkatkan presisi prediksi. Selain itu, eksplorasi algoritma
lain seperti Random Forest atau Gradient Boosting berpotensi
meningkatkan performa sistem. Pengembangan lebih lanjut dapat
mencakup integrasi dengan perangkat wearable untuk otomatisasi
pengumpulan data serta penerapan dalam layanan kesehatan
digital. Penambahan fitur rekomendasi kesehatan juga dapat
meningkatkan manfaat sistem bagi pengguna dalam memantau
dan mengelola kesehatan mereka.
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